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ABSTRAK

Diare merupakan penyakit menular yang gejalanya berupa perubahan bentuk dan
konsistensi tinja dari lunak menjadi cair. Penyebab utama diare adalah dehidrasi karena itu,
untuk mencapai hidup sehat, menjaga kesehatan, mencegah penyakit baru dan
mempengaruhi penurunan angka kematian akibat penyakit diare, ibu yang memiliki
pengetahuan tentang diare. Tujuan adalah untuk pengaruh pendidikan kesehatan melalui
video animasi terhadap pengetahuan pencegahan diare pada ibu balita di Posyandu Balita
Desa Papahan Tasikmadu.

Metode penelitian ini mengunakan Pre eksperimental yang digunakan yaitu One
group pretest-posttest design sampel pada penelitian ini yaitu 40 responden teknik
sampling pada penelitian ini adalah fotal sampling penelitian ini dilakukan di Posyandu
Balita Mawar II Desa Papahan Tasikmadu pada tanggal 3 Juni 2025, uji analisa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon Test.

Berdasarkan distribusi frekuensi responden dalam mengukur tingkat pengetahuan
sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui video animasi paling banyak berada pada
kategori cukup 23 responden (57.5%), sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui
video animasi paling banyak berada pada kategori baik 27 responden (67.5%), hasil
penelitian dengan menggunakan Analisa uji Wilcoxon Test menunjukkan hasil P value
0,000 nilai p<0,05 yang dapat diartikan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat
Pengaruh Pendidikan Kesehatan melalui video animasi terhadap pengetahuan pencegahan
diare pada Ibu Balita di Posyandu Balita Desa Papahan Tasikmadu. Kesimpulan Pengaruh
Pendidikan Kesehatan melalui video animasi terhadap pengetahuan pencegahan diare pada
Ibu Balita di Posyandu Balita Desa Papahan Tasikmadu
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ABSTRACT

Diarrhea is an infectious disease whose symptoms include changes in the shape
and consistency of stool from soft to liquid. The main cause of diarrhea is dehydration.
Therefore, to achieve a healthy life, maintain health, prevent new diseases, and influence
the reduction of mortality due to diarrhea, mothers who have knowledge about diarrhea
are needed. The objective is to examine the effect of health education through animated
videos on knowledge of diarrhea prevention among mothers of toddlers at Postnatal Health
Care in Papahan Village, Tasikmadu.

This research method used a pre-experimental design, namely a one-group pretest-
posttest design. The samples in this study were 40 respondents. The sampling technique in
this study was total sampling. This research was conducted at Postnatal Health Care
Mawar Il, Papahan Village, Tasikmadu on June 3, 2025. The analysis test used in this study
was the Wilcoxon Test.

Based on the frequency distribution of respondents in measuring the level of
knowledge before being given health education through animated videos, most were in the
sufficient category, 23 respondents (57.5%), after being given health education through
animated videos, most were in the good category, 27 respondents (67.5%), the results of
the study using the Wilcoxon Test analysis showed a P value of 0.000, p value <0.05, which
can be interpreted as Ho being rejected and Ha being accepted, which means there is an
influence of Health Education through animated videos on knowledge of diarrhea
prevention in Toddler Mothers at Postnatal Health Care, Papahan Village, Tasikmadu.
Conclusion: The Influence of Health Education through animated videos on knowledge of
diarrhea prevention among mothers of toddlers at Postnatal Health Care in Papahan
Village, Tasikmadu.
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PENDAHULUAN

Diare merupakan penyakit
menular  yang  gejalanya  berupa
perubahan bentuk dan konsistensi tinja
dari lunak menjadi cair, peningkatan
jumlah buang air besar disertai muntah,
dan dehidrasi jika tinja tidak buang air
besar. bisa langsung dirujuk dan dibawa
ke puskesmas. Hal ini pada akhirnya
dapat menyebabkan masalah serius dan
bahkan kematian. Pada balita, sering
buang air besar cair atau encer, dehidrasi
(turgor kulit rendah, ubun-ubun dan mata
cekung, selaput lendir kering), demam,
muntah, nafsu makan hilang, lemas,
wajah pucat, tanda- tanda vital (denyut
nadi atau pernapasan cepat), penurunan
atau tidak adanya keluaran urin (Fauzia
dkk, 2019).

Menurut World Health
Organization, (2019) diare merupakan
penyebab kematian kedua pada balita
dibawah 5 tahun. Setiap tahunnya, diare
masih menjadi salah satu penyakit
penyebab kematian dan gizi buruk pada
anak di bawah 5 tahun. Hal ini Indonesia
yang mengalami diare pada balita
terdapat prevalensi 4,9% sebesar 86.364
balita. Menurut Dinas Kesehatan Jawa
Tengah, (2022) prevalensi diare pada
anak dibawah 5 tahun sebesar 51,6%
pada tahun 2022. Provinsi Jawa Tengah
menduduki peringkat ketiga dari 33
provinsi di Indonesia dalam hal jumlah
kasus diare. Diare terutama menyerang
balita karena daya tahan tubuhnya
melemah dan jangkauan masuk bakteri
penyebab diare terbatas. Sedangkan
prevalensi diare pada anak dibawah 5
tahun di Puskesmas Tasikmadu sebesar
29,6% (Dinkes,2023).

Penyebab utama kematian akibat
diare adalah dehidrasi akibat kehilangan
cairan dan elektrolit melalui tinja.
Kondisi tersebut sering terjadi pada anak-
anak, terutama anak dengan kategori gizi
kurang, lebih rentan menderita diare
walaupun tergolong ringan. Namun,
karena kejadian diare itu sering disertai
dengan berkurangnya nafsu makan

sehingga menyebabkan keadaan tubuh
lemah dan keadaan tersebut sangat
membahayakan kesehatan anak
(Andreas, 2020). Oleh karena itu, untuk
mencapai  hidup  sehat, menjaga
kesehatan, mencegah penyakit baru dan
mempengaruhi penurunan angka
kematian akibat penyakit diare, ibu yang
memiliki pengetahuan tentang diare di
bidang kesehatan. Kebutuhan akan hal
tersebut sangatlah penting. Pengetahuan
tersebut dapat menimbulkan persepsi
yang mengarahkan orang untuk
bertindak dan berperilaku sesuai dengan
pengetahuan tersebut (Syeny et al, 2023).

Seiring berkembangnya zaman,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
media penggunaan leaflet, power point,
booklet dan lembar balik kurang efektif
untuk  meningkatkan  pengetahuan,
permainan atau video animasi terlebih
menarik bagi generasi 4.0 yang lebih
dekat dan lebih menyukai penggunaan
teknologi canggih, terlebih video dengan
karakter yang lucu dan unik (Li et al.,
2019). Menurut Pitoy, (2021)
memberikan video visual merupakan
aspek yang sangat penting dalam
menambah perhatian siswa terhadap
edukasi yang diberikan karena edukasi
dapat diterima dengan baik melalui
indera pendengaran dan penglihatan
sehingga anak dapat mengaplikasikan
apa yang dipelajari melalui video dan
dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Video animasi termasuk kedalam
jenis media audio visual yang terdapat
gerakan, gambar dan suara. Animasi
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna dan serta memberikan
stimulus yang lebih besar dibandingkan
membaca buku teks, leaflet, poster
(Wahyu, 2022). Dalam penelitian
Rahayu &  Anggeriyane, (2020)
kelebihan menggunakan video animasi
sebagai media dalam pendidikan
kesehatan yaitu peserta dimanapun dan
kapanpun dapat belajar secara mandiri
dan dapat melakukan pengulangan



apabila terdapat hal yang kurang
dipahami. Video animasi terbukti dapat
digunakan sebagai sarana promosi dan
edukasi yang komprehensif untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku kesehatan (Aisah et al., 2021).

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul “Pengaruh pendidikan
kesehatan  melalui video animasi
terhadap pengetahuan pencegahan diare
pada ibu balita di Posyandu Balita Desa
Papahan Tasikmadu”.

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif dengan desain
penelitian Pre eksperimental One group
pretest-posttest design sampel yang
digunakan dalam penelitian ini 40
responden dengan teknik sampling total
sampling. Adapun Kriteria inklusi dalam
penelitian ini yaitu Ibu yang mempunyai
balita, kooperatif dan dapat
berkomunikasi dengan baik, Bersedia
menjadi responden penelitian dan
mengikuti terapi yang diberikan. untuk
kriteria eksklusi yaitu Tidak bersedia
menjadi responden. Penelitian ini
dilakukan di Posyandu Balita Desa
Papahan Tasikmadu pada 3 Juni 2025.
Intrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Video animasi
pencegahan diare dan  Kuesioner
pengetahun . Penelitian ini sudah laik etik
dengan nomor  495/I/HREC/2025.
Analisa  Data  Dalam  penelitian
menggunakan uji Wilcoxon Test.

HASIL DAN PEMBAHASAAN

1. Karakteristik berdasarkan usia
Responden
Tabel 1 distribusi responden
berdasarkan usia (n=40)
Min Max Mean SD
Usia 21 45 3370 7.525
Sumber : Data Primer (2025)
Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan rata — rata usia

responden adalah 33.70 tahun.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kharisma et al (2023),
berdasarkan hasil penelitiannya
mayoritas usia responden Dewasa
Awal (26-35 Tahun) 50 responden
(54,3%).

Usia adalah umur individu
yang terhitung mulai saat dilahirkan
sampai berulang tahun. Semakin
cukup umur, tingkat kematangan
dan kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja.
Dari segi kepercayaan masyarakat
seseorang yang lebih dewasa
dipercaya dari pada orang yang
belum  tinggi  kedewasaannya
(Zatihulwani et al., 2019). Usia
mempengaruhi  terhadap  daya
tangkap dan pola pikir seseorang,
semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berfikir
dan bekerja (Nisa et al.,, 2023).
Semakin cukup umur tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berpikir
dan bekerja dari segi kepercayaan
masyarakat yang lebih dewasa akan
lebih percaya dari pada orang yang
belum cukup tinggi kedewasaannya
(Indari et al., 2024).

Karakteristik

Tingkat Pendidikan
Tabel 2 Distribusi responden
berdasarkan tingkat pendidikan

berdasarkan

(n=40)
Tingkat F (%)
Pendidikan
SMP 6 15.0
SMA 23 57.5
Perguruan Tinggi 11 27.5
Total 40 100

Sumber : Data Primer (2025)
Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan distribusi
responden  berdasarkan  tingkat
Pendidikan mayoritas adalah SMA
23 responden (57,5%). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Prasetio et



al  (2023), Dberdasarkan hasil
peneliannya tingkat Pendidikan
paling banyak berada pada jenjang
SMA sebanyak 45 responden
(48,4%).

Pendidikan mempunyai
peranan  penting di  dalam
kehidupan  berkeluarga  karena
mereka yang berpendidikan tinggi
mempunyai pengetahuan yang lebih
luas dan tingkat pendidikan
berhubungan dengan kemampuan
mengidentifikasi masalah
kesehatan (Ningsih & Novira,
2020). Tingkat pendidikan akan
sangat mempengaruhi  tingkat
pengetahuan ibu sehingga akan
berpengaruh pada pola pikir karena
semakin tinggi tingkat pendidikan
yang ditempuh ibu maka akan
berdampak pula pada meningkatnya
kemampuan ibu dalam menerima
informasi dan dapat menerapkannya
dalam  kehidupan sehari-hari
(Adawiyah & Wijayanti, 2021).

Ibu yang menempuh tingkat
pendidikan tinggi akan lebih mudah
menerima dan memahami informasi
yang diberikan oleh tenaga
kesehatan ataupun dari media masa
mengenai pentingnya pencegahan
diare pada balita sedangkan ibu
yang menempuh pendidikan rendah
akan lebih lambat menerima dan
memahami informasi mengenai
pencegahan diare pada balita
(Rahayu et al., 2024).

Karakteristik

pekerjaan

Tabel 3 Distribusi responden

berdasarkan pekerjaan (n=40)
F

berdasarkan

Pekerjaan (%)
IRT 28 70.0
Wirausaha 5 12.5
Swasta 4 10.0
PNS 3 7.5
Total 40 100

Sumber : Data Primer (2025)
Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan distribusi

responden berdasarkan pekerjaan
mayoritas adalah IRT 28 responden
(70.0%). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Kharisma et al
(2023), berdasarkan hasil
penelitiannya mayoritas pekerjan
responden IRT sebnayak 69
responden (75,0%).

Pekerjaan merupakan
kegiatan utama yang dilakukan
untuk mencari nafkah. Lingkungan
pekerjaan dapat digunakan sebagai
sarana dalam mendapatkan
informasi yaitu dengan bertukar
pikiran dengan tetangganya
(Rahayu, 2023). Oleh karena itu
status pekerjaan mempengaruhi
pengetahuan seseorang tentang
pencegahan diare pada balita.

Pekerjaan ibu yang mayoritas
bekerja sebagai IRT (ibu rumah
tangga) yang sibuk mengurus
kebutuhan rumah tangga tanpa
sempat mencari informasi
kesehatan. Wanita yang bekerja
bukan lagi hal yang Dbaru,
menigkatnya kesempatan belajar
bagi kaum wanita membuka
peluang pula bagi mereka untuk
bekerja di luar rumah. Sebagain
wanita yang bekerja di luar rumah
bertujuan menambah pendapatan
kelurga sehigga akan lebih muda
menggunakan media yang lebih
canggih untuk mendapatkan
informasi. Wanita yang bekerja
diluar rumah juga akan lebih banyak
mendapatkan informasi dari orang
lain sekitar dibanding wanita yang
hanya mengabdikan diri untuk
keluarganya (Rahayu et al., 2024).

Gambaran Tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan
Pendidikan Kesehatan melalui
video animasi

Tabel 4 Distribusi Responden
berdasarkan Tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan



Pendidikan Kesehatan melalui
video animasi (n =40)

Sebelum Sesudah

Tingkat F % F %
Pengetahuan

Kurang 14 350 0 0
Cukup 23 575 13 325
Baik 3 7.5 27 675
Total 40 100 40 100

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan distribusi
frekuensi responden dalam
mengukur Tingkat pengetahuan
sebelum  diberikan  Pendidikan
Kesehatan melalui video animasi
paling banyak berada pada kategori
cukup 23 responden (57.5%).
Sedangkan  sesudah  diberikan
Pendidikan Kesehatan melalui video
animasi paling bnayak berada pada
kategori baik 27 responden (67.5%).

Penelitian  ini  sejalan
dengan penelitian Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Naulia et
al  (2021), berdasarkan hasil
penelitiannya didapatkan tingkat
penegtahuan ibu sebelum intervensi
berada pada kategori kurang 15
responden (50%), dan setelah
intervensi mengalami peningkatan
berada pada kategori baik 29
responden (96,7%).

Tingkat pengetahuan
merupakan kedalaman individu
dalam menghadapi, mendalami,
memperdalam  perhatian  seperti
bagaimana manusia menyelesaikan
masalah tentang konsep baru
(Alfaidah et al., 2024). Pengetahuan
ibu tentang pencegahan diare sangat
penting. Keluarga yang memiliki
pengetahuan yang baik mengenai
pertumbuhan anggota keluarganya,
maka keluarga tersebut akan

melakukan tindakan untuk
mencegah  terjadinya  masalah
kesehatan pada anggota
keluarganya. Semakin baik

pengetahuan ibu, maka akan

semakin baik kemauan atau sikap
ibu untuk membawa anaknya ke
posyandu (Efendi & Supinganto,
2023).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori yang menyatakan
bahwa terdapat banyak faktor yang
dapat mempengaruhi pengetahuan
selain usia. Salah satunya yaitu
tingkat pendidikan, yang mana
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin baik pula
tingkat pengetahuan yang dimiliki
(Wahyuni et al.,, 2023). Hal ini
menandakan bahwa tingkat
pengetahuan seseorang tidak bisa
dilihat berdasarkan satu faktor saja
melainkan masih ada faktor lain
yang dapat mempengaruhi
pengetahuan.

Salah satu cara yang
digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan ibu adalah dengan
memberikan pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan merupakan
suatu usaha atau upaya memberikan
informasi serta keterampilan yang
berkaitan dengan kesehatan yang
ditujukan kepada individu,
kelompok, dan masyarakat dengan
harapan masyarakat menjadi peduli
dan sadar dengan kesehatan baik
kesehatan lingkungan, kesehatan
fisik, dan kesehatan sosial (Ginting
et al., 2022).

Dalam memberikan
pendidikan kesehatan media yang
digunakan harus diperhatikan agar
tepat dan sesuai sasaran. Penelitian
ini menggunakan media berupa
video animasi. Pendidikan
kesehatan dengan video animasi
memberikan dampak  positif
terhadap tingkat pengetahuan ibu.
Hal ini dibuktikan dari 40 responden
yang telah mendapatkan pendidikan
kesehatan  seluruhnya memiliki
pengetahuan yang baik. Ibu yang
sebelumnya tidak  mengetahui
pentingnya mejaga Kesehatan balita



terhadap pencagahan diare menjadi
paham setelah diberikan pendidikan
kesehatan. Hasil ini menunjukkan
bahwa  pemberian  pendidikan
kesehatan dengan media video
animasi sangat bermanfaat dalam
meningkatkan pengetahuan ibu.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan
melalui video animasi terhadap
pengetahuan pencegahan diare
pada Ibu Balita di Posyandu
Balita Desa Papahan Tasikmadu
Tabel 5 Hasil Uji Wilcoxon
P Value

Tingkat pengetahuan 0.000
sebelum dan sesudah
Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil uji
Wilcoxon menunjukkan hasil P
value 0,000 nilai p<0,05 yang dapat
diartikan Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya terdapat Pengaruh
Pendidikan Kesehatan melalui video
animasi  terhadap  pengetahuan
pencegahan diare pada Ibu Balita di
Posyandu Balita Desa Papahan
Tasikmadu.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ningrum et al
(2024), berdasarkan Hasil wuji
wilcoxon  signed  rank  test
didapatkan nilai p= 0,000 (nilai p <
0,05) maka dapat disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai rerata pengetahun ibu
balita pada saat pretest dan post-test.
Dengan kata lain terdapat pengaruh
yang signifikan edukasi berbasis
media video animasi terhadap
pengetahuan ibu balita.

Ibu merupakan seseorang
yang paling dekat dengan anak
selain ayah serta memiliki banyak
waktu luang bersama anak. Salah
satu tanggung jawab seorang ibu
adalah merawat dan memastikan
kesehatan anak. Anak yang berada
pada usia balita perlu diperhatikan
pertumbuhannya karena masa ini

merupakan masa kritis dalam siklus
kehidupan manusia. Salah satu cara
memantau  pertumbuhan  dan
perkambangan balita adalah dengan
memeriksakan Dbalita ke bidan
terdekat dan selalu rutin datang ke
posyandu (Rohayani, 2020).
Perilaku ibu dalam pencegahan
diare dipengaruhi salah satunya oleh
pengetahuan  ibu  Pengetahuan
tersebut dapat ditingkatkan dengan
memberikan pendidikan kesehatan
dengan baik (Ambarita et al., 2019).
Dalam  menunjang  pemberian
pendidikan kesehatan agar efektif,
maka perlu memperhatikan
penggunaan media.

Kaffah et al (2023),
menyatakan bahwa penggunaan
media  dapat  membangkitkan

keinginan dan minat,
membangkitkan  motivasi, dan
membawa pengaruh-pengaruh
psikologis sehingga sangat

membantu keefektifan pendidikan
kesehatan dalam menyampaikan
pesan. Terdapat beberapa media
yang bisa digunakan yaitu media
cetak, media tiruan, media tempat
memperagakan, media visual, media
audio, dan media audiovisual.
Menurut Paggara et al (2022),
menyatakan bahwa sebagian besar
individu memperoleh pengetahuan
melalui indra penglihatan dan
pendengaran. Media cetak, media
tiruan, media visual, dan media
tempat memperagakan
mengandalkan penglihatan, media
audio mengandalkan pendengaran,
sedangkan  media  audiovisual
mengandalkan  penglihatan dan
pendengaran. Hal inilah yang
menyebabkan media audiovisual
lebih unggul dibandingkan media
lainnya. semakin banyak indra yang
digunakan oleh seseorang maka
semakin banyak pula pengetahuan
yang diperoleh (Sihombing, 2021).



Hal ini sejalan dengan
penelitian Sovia (2019) menyatakan
pemberian  promosi  keschatan
dengan menggunakan media video
lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan kader dibandingkan
dengan media powerpoint. Media
video mempunyai berbagai
kelebihan yaitu dapat digunakan
secara  berulang-ulang  untuk
mencapai responden yang luas dan
heterogen, mampu mengungkapkan
informasi yang ingin diberikan
melalui gambar, musik, dan kata-
kata sehingga dapat menimbulkan
respon beragam. Media audiovisual
memiliki kelebihan lainnya seperti
mudah dibuat, mudah dikemas,
lebih  menarik, dan  mudah
diperbaiki, serta proses pendidikan
kesehatan lebih interaktif (Sari,
2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

1.

2.

Kesimpulan

Ada Pengaruh Pendidikan
Kesehatan melalui video animasi
terhadap pengetahuan pencegahan
diare pada Ibu Balita di Posyandu

Balita Desa Papahan
Tasikmadu.dengan nilai P value
0,000 nilai p<0,05.

Saran

a. Bagi responden
Hasil penelitian ini diharapkan
responden mampu
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan ibu balita tentang
pencegahan diare pada balita.

b. Bagi Instansi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai sumber
pustaka terbaru di perpustakaan
mengenai konsep pencegahan
diare dan video animasi.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi  pengalaman  dan
penambahan  ilmu terbaru

pemberian edukasi melalui
media video animasi terkait
pencegahan diare pada balita.
d. Bagi Peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat
menjadikan topik pencegahan
diare yang menarik untuk
dikembangkan dalam penelitian
selanjutnya di Posyandu Balita
Desa Papahan Tasikmadu.
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